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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Kualitatif yaitu metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah sebagai 

lawannya adalah eksperimen, dimana peneliti merupakan eksperimen 

kunci dengan analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian lebih 

menekankan makna daripada generalisasi yaitu proses penalaran yang 

bertolak dari individu menuju kumpulan umum.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi pelaksanaan penelitian ini adalah Desa Serungkuk, 

Kecamatan Belalu Kabupaten Lampung Barat. Dasar 

pertimbangan penentuan lokasi karena kinerja fasilitator program 

BSPS dalam pengentasan kemiskinan ekstrem masih perlu dibina. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini berlangsung pada bulan September hingga 

bulan Desember 2022. Penelitian dilakukan bersamaan dengan 

penulis yang sedang menjalankan program Magang dan Studi 

Independen Bersertifikat.  

 

C. Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu: 

1. Data Primer, yaitu data yang bersumber atau data yang diperoleh 

dari informan berdasarkan hasil wawancara dan observasi seperti 

masyarakat Desa Serungkuk yang mendapatkan program BSPS 

serta karyawan atau aparat Desa Serungkuk.  

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui studi 

kepustakaan, referensi, dokumen dan observasi yang diperoleh 

dari lokasi penelitian. 
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D. Instrumen Penelitian 

Penelitian kualitatif, peneliti mengumpulkan data berdasarkan 

pengamatan situasi yang wajar (alamiah), sebagaimana adanya tanpa 

dipengaruhi atau dimanipulasi. Peneliti yang memulai atau memasuki 

lapangan berhubungan langsung dengan situasi dan orang yang 

diselidikinya. Oleh karena itu peneliti harus terjun secara langsung 

dilapangan untuk mendapatkan hasil dari wawancara yang dapat 

didokumentasikan melalui tertulis ataupun hasil rekaman atau bentuk 

video. 

a. Observasi 

Yaitu catatan untuk mengamati secara langsung dengan sumber 

informasi tentang objek penelitian, keadaann fasilitator dan 

masyarakat. 

b. Wawancara 

Yaitu catatn pertanyaan dalam bentuk daftar pertanyaan dan tidak 

dibarengi dengan sejumlah pilihan jawaban. 

c. Dokumentasi 

Yaitu catatan keterangan atau kondisi objektif lokasi penelitian dan 

sampel yang diteliti dengan mencatat semua data secara 

langsung dari referensi yang membahas tentang objek penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan 3 teknik pengumpulan data yaitu: 

Peneliti menggunakan instrumen penelitian sebagai alat bantu agar 

kegiatan penelitian berjalan secara sistematis dan terstruktur, dalam 

pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara sebagaimana yang 

dikatakan Suharsimi Arikunto (2002:10-13) antara lain sebagai berikut: 

a. Observasi  

Yaitu catatan untuk mengamati secara langsung dengan sumber 

informasi tentang objek penelitian, keadaan fasilitator dan 

keadaan masyarakat penerima program BSPS di Desa Serungku, 

Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat. 
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b. Wawancara  

Yaitu catatan pertanyaan dalam bentuk daftar pertanyaan dan 

tidak dibarengi dengan sejumlah pilihan jawaban tentang Analisis 

Kinerja Fasilitator pada Program Bantuan Stimulan Perumahan 

Swadaya (BSPS) terhadap Pengentasan Kemiskinan Ekstrem di 

Desa Serungkuk, Kabupaten Lampung Barat. 

c. Dokumentasi  

Yaitu catatan keterangan atau kondisi objektif lokasi penelitian dan 

sampel yang diteliti dengan mencatat semua data secara 

langsung dari referensi yang membahas tentang objek penelitian. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Kaelan (2012:129) Teknik analisis data adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan sebuah data kedalam kategori, menjabarkan, memilih 

mana yang penting dan membuat kesimpulan agar mempermudah diri 

sendiri maupun orang lain. Sedangkan berbicara proses analisis data 

penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki lapangan, selama 

dilapangan dan setelah selesai. Sebelum peneliti masuk kewilayah objek 

penelitian maka sebelumnya peneliti menyiapkan data-data studi 

pendahuluan atau data sekunder untuk menentukan fokus penelitian. 

Kemudian selama dilapangan peneliti harus menganalisis setiap orang 

yang diwawancarai dan dapat mengambil kesimpulan, jika data belum 

valid, maka peneliti dapat mengembangkan pertanyaan sampai dengan 

tahap tertentu, sehingga diperoleh data yang dianggap kredibel. 

Menurut Kaelan (2012:132) Triangulasi dalam pengujian kredibilitas 

ini diartikan sebagai pengecekan data diri berbagai sumber dengan cara 

dan berbagai wkatu. Dengan demikian terdapat tringulasi teknik 

pengumpulan data, dan waktu. 
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1. Triangulasi Sumber 

Untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. 

3. Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari saat 

narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan 

memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


